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ABSTRAK

TURYATI. Konsep Materi Pelajaran Agama Islam Menurut Buya Hamka
Serta Relevasinya Dengan Pendidikan Di Indonesia. Skripsi. Yogyakarta :
Fakultas Tarbiyah Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2014.

Untuk mengetahui konsep Materi Pendidikan Agama Islam menurut Buya
Hamka serta relevansinya dengan pendidikan Agama Islam di Indonesia.
Penelitian ini dilatarbelakangi persoalan yang muncul yakni adanya berbagai
fenomena yang mengindikasikan bahwa dalam pendidikan agama Islam selama
ini justru tidak seirama antara idealitas dan realitas. Paling tidak dari adanya bukti
bahwa pendidikan agama tidak lebih dari itu yakni menumbuhkan semangat
mengembangkan dan memberdayakan diri.

Jenis peelitian yang penulis lakukan meupakan penelitian kepustakaan
(Library Research), yakni sebuah peneltian dengan posedur non matematik
(kualitatif). Pengumpulan data dilakukan setelah mengadakan analisis terhadap
buku Pelajaran Agama Islam karya Hamka. Adapun pendekatan yang digunakan
adalah secara filosofis dan historis. Setelah data dan sumber penelitian penulis
dapatkan, maka untuk menganalisis terhadap data-data yang penulis teliti. Setelah
itu untuk mendapatkan kesimpulan, penulis menggunakan pola penalaran induktif.
Yaitu pola pemikiran yang berangkat dari suatu pemikiran khusus kemudian
ditarik generalisasi yang behasil dikumpulkan dan dari makna tersebut dikasih
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah mengadakan telaah terhadap
buku “Pelajaran Agama Islam” karya Hamka tentang konsep materi pelajaran
agama Islam, Hamka telah jelas menjabarkan dan memberi batasan tentang materi
pelajaran agama Islam, sehingga tidak keluar dari kaidah-kaidah Islam. Konsep
materi Pelajaran Agama Islam menurut Buya Hamka ada 9 yakni: 1) Hubungan
Manusia Dan Agama. 2) Mencari Keberadaan Tuhan . 3) Allah. 4) Percaya
Kepada Yang Ghaib. 5) Percaya Kepada Kitab-Kitab. 6) Percaya Kepada Rasul-
Rasul. 7) Percaya Kepada Hari Akhirat. 8) Percaya Kepada Taqdir, Qadla, Dan
Qadar. 9) Iman Dan ‘Amal (Aqidah Dan Ibadah). Pemikiran Buya Hamka
tersebut juga sejalan dengan pelaksanaan pendidikan di Indonesia yaitu materi
pelajaan agama Islam pada dasarnya mengajarkan rukun iman dengan cara
menanamkan rasa pecaya terhadap Tuhan Yang Esa melalui ciptaan-Nya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya pendidikan agama merupakan pembinaan terhadap
bangunan bawah dari moral bangsa. Hal ini ditandai dengan adanya
kenyataan bahwa pranata sosial serta ketentraman hidup sehari-hari dalam
masyarakat tidak sgja diukur oleh ketentuan-ketentuan hukum sgja, tetapi
juga didasarkan atas ikatan moral, nilai-nilai kesusilaan dan sopan santun
yang disokong dan dihayati secara bersama oleh seluruh elemen
masyarakat. Terwujudnya kehidupan masyarakat yang berpegang pada
moralitas yang memiliki daya ikat terhadap masyarakat bersumber dari
agama, yaitu berupa nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Daam klasifikasi ranah tujuan pendidikan, pendidikan agama Islam
berfungss mencerdaskan intelektual, emosional dan spiritual secara
stimulan dan terpadu. Dengan demikian, pendidikan agama Islam
mencakup pembinaan dan pengembangan seluruh aspek kepribadian
(personality), sehingga dalam konteks kehidupan umat di Indonesia ia
merupakan benteng moralitas bangsa dan pembimbing umat untuk
kepribadian dan berahlak mulia' Dari definisi ideal tersebut Nampak
bahwa personifikasi citra manusia yang diharapkan diperoleh melalui

proses pendidikan agama Islam adalah terwujudnya manusia yang berilmu

Tasman Hamami, “Membangun Visi Baru Pendidikan Agama Islam” dalam jurnal llmu
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga), Vol. 4 No. 1 Januari
2003: 1-13, him. 1



imaniyah, manusia yang beriman amaliyah, dan manusia yang beramal
akhlakiyah. Makna pendidikan (agama) Islam yakni dalam rangka
pengembangan diri manusia, masyarakat dan peradaban umat manusia yang
kesemuanya bernilai signifikan dalam kehidupan umat manusia dewasaini.

Persoalan yang muncul kemudian adalah adanya berbagai fenomena
yang mengindikasikan bahwa dalam pendidikan agama Islam selama ini
justru tidak seirama antara idealitas dan realitas. Paling tidak dari adanya
bukti bahwa pendidikan agama tidak lebih dari itu yakni menumbuhkan
semangat mengembangkan dan memberdayakan diri.

Pendidikan juga merupakan kebutuhan dasar manusia, karena dengan
pendidikan manusia akan menjadi tahu banyak ha yang belum mereka
ketahui. Pendidikan mesti dipandang sebuah sistem baik itu dalam
pendidikan yang bernuansa umum atau Islami. Sebaga suatu sistem,
pendidikan Islam terdiri dari komponen-komponen yang berhubungan
secara fungsional satu sama lain. Komponen-komponen itu merupakan
pembentuk sistem pendidikan Islam. Hubungan antar komponen itu sendiri
akan memberi pengaruh bagi lancar tidaknya kinerja sistem yang dimaksud.
Komponen-komponen tersebut antara lain: komponen tujuan pendidikan,
komponen tenaga pendidik, komponen bahan (materi) pendidikan,
komponnen metode, dan komponen evaluasi pendidikan.?

Hamka adalah salah satu tokoh dari Indonesia yang pemikirannya

banyak dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan, dan teori-

2Baharrudin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanis, (Yogyakarta: Ar-Ruzza Media,
2009), him.169.



teori yang beliau cetuskan dalam buku-bukunya banyak dipakai untuk
memecahkan permasal ahan-permasalahan baik yang terkait masalah sosial,
politik, agama maupun pendidikan. Selain itu beliau juga merupakan sosok
yang berhasil menyusun Tafsir Al-Azhar yang banyak digunakan
masyarakat dalam memaka Al-Qur’an. Hamka mula-mula bekerja sebagai
guru agama pada tahun 1927 di perkebunan Tebing Tinggi, Medan dan
guru agama di Padang Panjang 1929. Melalui pengalaman sebaga guru,
beliau juga mengarang buku tentang pendidikan yang salah satunya adalah
buku yang berjudul Pelgjaran Agama Islam.?

Buku Pelgaran Agama Isdam karya Hamka mempunyal
keistimewaan tersendiri. Karena begitu luasnya cakupan pendidikan agama
Islam, dalam buku ini Hamka memberi batasan tentang pelgjaran agama
Islam pada keimanan dan akhlak mulia. Buku ini pulalah yang membahas
tentang kepercayaan terhadap Tuhan yang di dalamnya terdapat agal dan
nagal, antara pikiran dengan wahyu. Isi buku ini juga banyak diambilkan
dari bahasa arab yang sudah diterjemahkan dan diolah ke dalam bahasa
Indonesia.

Banyak soal-soal Islam dibicarakan secara mendalam dan kritis oleh
sarjana-sarjana barat. Tetapi setelah buku-buku itu mereka baca, hanyalah
“ilmu” tentang keadaan Islam yang didapat, banyak atau sedikit. Atapun
rasa ke-islaman sebagai panutan tidakjuga didapat tentu sgja. Karena

mereka tidak tersentuh hatinya untuk menjadikan Islam sebagai panutan.

% Salman Iskandar, 99 Tokoh Muslim Indonesia, (Bandung: PT. Mizan Utama, 2009),
him. 19.



Padahal syarat mutlak untuk mempelajari agama Islam ialah keluar dan
kedalam, sgjak dari kulitnya sampai isinya adalah mempelgjari bahasa arab.

Mereka ingin mencari tahu kepercayaan bangsanya, untuk mereka
pakai sendiri, karena sudah jelas mereka tidak bisa lepas dari kehidupan
bangsanya. Baik dari segi kebudayaan maupun agamanya.

Sedangkan kelemahan orang-orang yang terdidik dalam Islam yakni
dari mereka banyak yang mempelgjari bahasa arab. Tetapi mereka tidak
sanggup menerangkan kembali inti garan agama Islam ke dalam bahasa
Indonesia. Kadang-kadang dikarenakan tempo yang tidak cukup atau
karena mereka tidak mempunyai kesanggupan untuk menulis kembali
dalam bahasa Indonesia.

Tidak berlebihan apabila penulis mengkaji Iebih dalam lagi tentang
konsep materi pendidikan agama Issam menurut Buya Hamka melaui
telaah buku Pelgjaran Agama Islam, karena dalam buku tersebut dijelaskan
adanya konsep materi Pendidikan Agama Isam yang seharusnya

ditanamkan pada para peserta didik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas
maka penulis dapat merumuskan pokok masalah yang mendasar atau
obyek utamayang akan dikaji dalam penyusunan skripsi ini adalah:
1. Bagaimana konsep materi Pendidikan Agama Islam menurut Buya

Hamka?



2. Bagamana relevansi konsep materi Pendidikan Agama Islam menurut

Buya Hamka terhadap pendidikan saat ini?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
a  Untuk mengetahui konsep materi pendidikan agama Islam
menurut Buya Hamka.
b. Untuk mengetahui relevansi konsep materi pendidikan agama
Islam menurut Buya Hamka dengan pendidikan saat ini.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebaga kontribusi ilmu pengetahuan bagi khasanah keilmuan
khususnya bagi lembaga pendidikan.
b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnyakhususnya dalam
permasal ahan-permasal ahan yang berkaitan dengan pandangan

Buya Hamka tentang pendidikan.

D. Kajian Pustaka
Kagjian pustaka bermanfaat dalam proses pembahasan skripsi, pada
dasarnya untuk menunjukkan bahwa fokus yang diangkat dalam penelitian
belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya. Disamping itu untuk
menghindari duplikasi. Dari penelusuran yang penulis lakukan ada

beberapa karya tulis yang relevan, yaitu:



Pertama, skripsi karya Laeli Nafilah, dengan judul “ Konsep
Pendidik menurut Buya Hamka (Telaah Buku ”Lembaga Hidup” Karya
Hamka). Hasil penelitian menunjukan bahwa kepribadian yang baik dan
terpuji sangatlah penting untuk dimiliki oleh seorang pendidik, karena
pendidik merupakan orangtua peserta didik kedua yang mengambil bagian
terpenting dalam membentuk karakter peserta didik. Dimana dalam
pemikiran Hamka tentang pendidik Hamka telah jelas menyebutkan bahwa
secara garis besar seorang pendidik dituntut terlebih dahulu mengetahui
tugas dan tanggung jawab, yaitu berupa membantu dalam rangka
membimbing peserta didiknya untuk memiliki ilmu pengetahuan yang
luas, berakhlak mulia, dan memiliki keterampilan yang bermanfaat, baik
dari dirinya maupun masyarakat luas.*

Kedua, skrips karya Muadlifah, “Konsep Pendidikan Integral
Dalam Surat Al-Alag Ayat 1-5 (studi terhadap tafsir a-azhar karya
Hamka). Hasil penelitian skripsi ini dapat disimpulkan bahwa, tafsir
hamka terhadap surat a-Alag ayat 1-5 menunjukkan bahwa dalam
menuntut ilmu pengetahuan harus selalu menyandarkan kepada Allah.
Sebab, pada dasarnyailmu pengetahuan merupakan hasil proses hubungan
dialektis antara jasmani dan rohani, serta lingkungan manusia dalam

mengetahui  ayat-ayat Tuhan. Dimana pendididkan integra menurut

*Laelinafilah, Konsep Pendidik Menurut Buya Hamka (Telaah Buku “Lembaga Hidup™

Karya Hamka), Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan: 2011.



Hamka merupakan pendidikan yang ditujukan untuk mewujudkan peserta
didik yang kaffah.’

Ketiga, skripsi karya Anto Dinoto, “Konsep Fitrah Manusia dalam
Al-Qur'an dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam (Studi tafsir a-
azhar karya Hamka surat ar-rum ayat 30). Hasil penelitian dari skripsi ini
dapat disimpulkan bahwa konsep fitrah menurut Hamka adalah rasa adli
dan murni yang berupa pengakuan akan adanya Allah pencipta dari
seluruh alam semesta dan tidak ada pencipta selain diri-Nya. Dimana hal
tersebut berimplikasi terhadap aspek pendidikan, aspek materi, dan aspek
metode.®

Adapun yang mengkaji tentang konsep materi Pelajaran Agama
Islam belum ditemukan. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti tentang

pemikiran Buya Hamka tentang materi Pelgjaran Agama Islam.

E. Landasan Teori
1. Konsep
Konsep adalah gagasan mengenai sesuatu yang disusun secara
sistematis dan logis dengan memadukan segala fakta dan ciri yang

terkaitkan.” Secara umum konsep dapat dirumuskan sebagai suatu

*Muallifah, “ Konsep Pendidikan Integral Dalam surat Al-Alaq Ayat 1-5 (Studi terhadap
tafsir al-azhar karya Hamka)”, Yogyakartaz UIN Sunan Kalijaga, Fak. Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan: 2008.

°*Anto Dinoto, “Konsep Fitrah Manusia dalam Al-Qur’an dan Implikasinya terhadap
Pendidikan Islam (Studi tafsir al-azhar karya Hamka surat ar-rum ayat 30))”, Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, Fak. [Imu Tarbiyah dan Keguruan: 2007.

"H.S. Kartoredjo, Kamus Baru Kontemporer, (bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014),
him. 191.



representasi abstrak dan umum tentang sesuatu. Dimana konsep dapat
dimengerti dari sisi subjek dan objek. Dari sisi subjek, konsep adalah
kegiatan merumuskan dalam pikiran atau menggolong-golongkan.
Sedangkan dari sisi objek, konsep is kegiatan tersebut artinya, apa
makna konsep itu.?

2. Materi

Materi adalah bahan atau benda. Sesuatu yang menjadi bahan
yang diujikan, dipikirkan, dibicarakan dan dilarang.’Materi yang
dimaksud penulis adalah suatu yang menjadi bahan pelgaran
Pendidikan Agama Islam yang diterapkan dalam kegiatan belgar
mengajar.

Dalam pengembangan materi, tindakan yang dilakuakan adalah
menganalisis tujuan- tujuan yang telah ditetapkan menjadi sub-sub
kemampuan dan sub-sub ketrampilan yang disusun secara baik hingga
diperoleh bahan pengagaran yang terperinci yang dapat mendukung
tujuan tersebut. Daftar kemampuan itulah yang menjadi bahan
penggjaran disgikan kepada siswa. Dengan cara tersebut dapat
diperoleh bahan pembelgjaran yang lengkap dan dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Setelah daftar pokok-pokok meteri pembelgjaran
dapat tersusun dengan baik, selanjutnya mengorganisasikan urutan-

urutan penyajiannya.Y akni dari hal-hal yang konkrit menuju hal-hal

8. Sudarminto, Epistimoilogi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan, (Y ogyakarta:
Kanisius, 2002), him. 87.

*Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum,
(Jakarta: Bina Aksara, 1993), him. 32.



yang abstrak, dari hal-ha yang bersifat khusus menuju hal-hal yang
bersifat umum.*°
3. Materi Pendidikan Agama Islam
Sebagal salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan,
materi Pendidikan Agama Islam harus disesuaikan dengan tujuan

Pendidikan Agama lslam. Secara garis besar materi Pendidikan Agama

Islam dibedakan menjadi empat jenis, yaitu:

a. Dasar, yaitu materi yang penguasaannya menjadi kualifikasi
lulusan dari penggaran yang bersangkutan. Dimana materi
diharapkan dapat mengantarkan peserta didik mencapai sosok
keberagaman yang tercermin dalam dimensi-dimensinya. Diantara
materi tersebut adalah Tauhid, Figih dan Akhlak.

b. Sekuensial, yaitu materi dijadikan dasar untuk mengembangkan
lebih lanjut materi dasar. Dimana materi akan menambah wawasan
serta memantapkan materi dasar. Diantara subjek materi ini adalah
Tafsir dan Hadits.

c. Instrumental, yaitu materi yang tidak langsung berguna dalam
meningkatkan keberagaman, tetapi penguasaannya membantu
untuk mencapal materi dasar keberagaman. Salah satu materi yang
tergolong dalam materi ini adalah Bahasa Arab.

d. Pengembangan Personal, yaitu materi yang todak secara langsung

meningkatkan rasa toleransi beragama, tetapi mampu membentuk

°H. Asnawir dan M. Basyiruddin Usman M.pd, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), him.139.



kepribadian dalam kehidupan beragama. Yang termasuk dalam
materi ini adalah sejarah kehidupan manusia™
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa materi Pendidikan
Agama Islam tidak hanya terbatas pada ilmu-ilmu ke-Islaman, tetapi
juga ilmu yang dapat membantu mencapai keberagaman Islam secara
komperhensif.
4. Pendidikan Agamalslam
a. Pengertian Pendidikan Agamalslam
Pengertian pendidikan Agama Islam, dilihat dari sudut
etimologi diwakili oleh istilah ta’lim dan tarbiyah yang berasal dari
kata allamu dan rabba sebagaimana digunakan dalam al-qur’an,
sekalipun konotas kata tarbiyah lebih luas karena mengandung arti
memelihara, membesarkan dan mendidik, serta mengandung arti
mengajar (allama).™
Nagquib Alatas, dalam bukunya Islam and Scularisme
mengajukan istilah lain, yaitu ta’dib yang ada hubungnnya dengan
adab (susunan). Dia berpendapat bahwa mendidik adalah
membentuk manusia untuk menempati tempatnya yang tepat dalam
susunan masyarakat serta berperilaku secara proposiona sesuai

dengan susunan ilmu dan teknologi.

1 yudi Erwin Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam, (Ponorogo: STAIN Po PRESS,
2009), him.15-17

YJusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995),
him. 94.
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Pendidikan Agama Islam memiliki kedudukan yang
berhadap-hadapan dengan pendidikan non Islam. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pengembangan pendidikan Islam sebaiknya
berarti system pendidikan alternative yang secara futuristic lebih
baik dan secara relative dapat memenuhi kebutuhan masyarakat,
umat Islam, bangsa bahkan umat manusia dalam arti sanggup
menyelesailkan masalah-masalah yang dihadapi peradaban manusia
pada saat ini. Para ahli pendidikan telah mencoba memformulasikan
pengertian pendidikan Agama Islam, diantara batasan yang sangat
variatif tersebut adalah:™®
1) Al-Syaibany mengemukakan bahwa pendidikan Agama Islam

adalah proses mengubah tingkah laku individu peserta didik
pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya. Proses
tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan penggjaran
sebagal suatu aktivitas asasi dan profesi asasi dalam masyarakat.
2) Muhammad Fadhli al- Jamaly: mendevinisikan pendidikan
Agama Islam sebagai upaya mengembangkan, mendorong serta
mengajak peserta didk hidup lebih dinamis dengan berdasarkan
nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses
tesebut, diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang
lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi akal,

perasaan maupun perbuatan.

3Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Pendekatanhistoris, Teoriis Da Praktis),
(Jakarta: Ciputat Pres, 2002), Hal. 31
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3) Ahmad D. Marimba: mengemukakan bahwa pendidikan Agama
Isam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta
didik menuju kepribadian yang utama (insan kamil).

4) Ahmad Tafsir mendevinisikan pendidikan Agam islam sebagai
bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang
secara maksimal sesuai dengan gjaran Islam.™

Jadi yang dimaksud dengan pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik kepada peserta didik
dalam upaya mengembangkan dan mendorong peserta didik hidup
dinamis baik segi jasmani dan rohani berdasarkan dengan nilai-nilai
agama demi tercapainya pribadi insan kamil.*®

b. Tujuan Pendidikan Agama lslam

Beberapa pengamat pendidikan Agama Islam, menyatakan
bahwa rumusan tujuan pendidikan Islam lebih pada upaya
kebahagiaan di dunia dan akhirat, menghamba diri kepada Allah,
memprkuat keislaman, melayani kepentingan masyarakat |slam, dan
akhlak mulia. Tampaknya dalam merumuskan tujuan pendidikan,
“umat Islam atau sebagian para shli pendidikan Islam mengalami
kesulitan dalam membedakan syariat Islam sebagai ilmu yang
disusun ulama sebagai tafsir atas wahyu serta syariat islam sebagai

gjaran Tuhan dalam wahyu yang termaktub dalam al-Qur’an. Islam

“ Ibid, him. 32.
5Dr. zakiah Dradjat dkk. llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet-7,
hilm. 28
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lalu mengalami penyempitanmenjadi hanya ilmu syariat dan ilmu-
ilmu Islam lainnya’.*®

Adapun tujuan pendidikan Agama Islam yang dirumuskan
oleh Abudin Nata, yaitu: *’

1. Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Allah di muka
bumi dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas-tugas
kemakmuran dan mengelola bumi sesuai dengan kehendak Allah.

2. Mengarahkan manusia agar seluruh tugas kekhalifahannya
dimuka bumi dilaksanakan dalam rangka beribadah kepada
Allah, sehingga tugas tersebut terasa ringan.

3. Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, sehingga ia tidak
menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya.

4. Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmaninya,
sehingga ia memiliki ilmu, akhlak dan ketrampilan yang semua
ini dapat dipergunakan guna mendukung tugas pengabdian dan
kekhalifahannya.

5. Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup
didunia dan akhirat.

c. Media Pembelgjaran Pendidikan Agama lslam
Kata media pembelgjaran berasal dari bahasa Latin dan

merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang berarti

gjair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, Membangun Masyarakat Madani
Indonesia, (Yogyakarta: Safirialnsania Press, Cet 1, 2003), Hal. 153.

Usman Abu Baker Dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam (Respon
Kreatif Terhadap Undang-Undang Sisdiknas), (Y ogyakarta: Safiria Insane Press 2005), Hal. 56-
57.
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“perantara”, yaitu perantara sumber pesan (guru) dengan penerima
pesan (peserta didik). Dimana media terdiri dari dua unsur penting
yaitu unsur peralatan dan pesan yang dibawa. Sedangkan
pembelgjaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.’® Jadi media
pembelgaran adalah perantara dalam proses pembelgaran antara
pendidik, peserta didik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan
belgjar. Media pembelgaran memerlukan peraatan untuk
menyajikan pesan, namun yang terpenting bukan alat itu tetapi pesan
atau informasi yang dibawakan media.

Media pembelgaran terbagi dalam beberapa klasifikasi,
seperti media audio, cetak, visual, dan media audio visua diam.*®
Namun yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah
meida cetak (buku). Tidak terkecuali dalam proses pembelgaran
pendidikan agama Islam. Buku sebaga salah satu media
pembelg aran dalam pendidikan agama |slam dapat dijadikan sebagai
sumber informasi oleh guru pendidikan agama Islam dan peserta
didik dalam proses belgjar menggjar agar tujuan pendidikan agama
Islam bisa tercapai. Selain itu buku juga dapat menarik minat dan
niat siswa untuk menguasai informasi tentang agama Islam dengan

motivasi tinggi. Karena di dalam buku-buku pendidikan agama lslam

'® Rudi Susilana, Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV. Wacana Media,
2009), him. 6
¥ Ibid, him. 14-16
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terdapat banyak sekali informasi yang bisa didapatkan siswa tentang
agama lslam.

Buku Pelgaran Agama Islam karya Buya Hamka bisa
dijadikan sebagai media pembelgjaran pendidikan agama Islam,
karena di dalam buku tersebut terdapat informas tentang agama
Islam yang dapat digunakan oleh guru maupun peserta didik sebagai

sumber informasi dalam proses pembel gjaran.

F. Metode Penelitian dan Pendekatan
Agar diperoleh penulisan dan pembahasan skrpsi dengan hasil yang
komprehensif dan dapat digjukan serta dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah akademis, maka metodologi penelitian yang mampu men;jadi
alat mengeksplorasi berbagai data historis yang dibutuhkan dalam
penulisan ini adalah sesuatu yang mutlak diperlukan.
1. Metode pendlitian
Ditinjau dari sifat penulisan skripsi ini, maka penelitian ini
bersifat Library Research. Sehingga data-data yang diperoleh melalui
sumber literer. Kemudian dibangun dengan menggunakan metode
berpikir sebagai berikut:
a Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber utama yang digunakan adalah
buku karya Hamka yang berjudul “Pelgaran Agama Islam”.

Sedangkan untuk data sekunder penulis menggunakan karya-karya
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lain dari Hamka yang berjudul “Lembaga Hidup” dan tokoh lain

yang terkait langsung dengan pembahasan dalam skripsi ini

diantaranya buku yang berjudul “Memperbincangkan Dinamika

Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang Pendidikan Islam”

karangan Samsul Nizar, M.Ag.

b. Teknik Anaisis Data

1) Teknik deduktif, dengan deduksi kita berangkat dari
pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada
pengetahuan yang umum itu kita hendak menilai kejadian yang
khusus. ®Metode ini digunakan untuk menelash pemikiran
Buya Hamka.

2) Teknik induktif, berfikir induktif beranngkat dari fakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari
fakta-fakta yang khusus konkret itu ditarik generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat umum.?

3) Andisis

Metodologi analisis adalah jalan yang dipaka untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan
perincian terhadap obyek yang diteliti;atau cara penanganan

terhadap suatu obyek ilmiah teetentu dengan jalan memilah

*sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994), hal. 42.
“bid., hal. 42
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antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain, untuk
sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya.?

Setelah data dan sumber penelitian penulis dapatkan,
maka untuk menganalisis data tersebut penulis menggunkan
analisis deskriptif, yaitu suatu analisa yang digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat yang penulis hasilkan dari
penganalisisan terhadap data-data yang penulis teliti. Setelah
itu untuk mendapatkan kesimpulan penulis menggunakan pola
penalaran induktif, yaitu pola pemikiran yang berangkat dari
suatu pemikiran khusus kemudian ditarik generalisasi yang
bersifat umum.” Inti dari pemikiran Hamka terhadap materi
(bahan gar) dianaisis kemudian diambil kesimpulan yang
bersifat global terhadap pendidikan Islam yang berkaitan
dengan Materi Pendidikan Agama Islam.

2. Pendekatan
Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan pendekatan:
a. Historis
Pendekatan historis yaitu suatu analisis yang berangkat dari
pengungkapan-pengungkapan kembali kejadian atau peristiwa
yang telah lalu berdasarkan urutan waktu atau analisis yang

berangkat dari sgjarah.

*’Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
Hal.59.

»Sutrisno  Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta; Yasbit, Fakultas Psikologi
Univesitas Ggjah Mada), him.37.dalam skripsi yang berjudul “konsep pendidikan menurut 1bn
Khaldun, him.24.
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Metode ini digunakan penulis untuk mengungkapkan biografi
kehidupan Buya Hamka yang meliputi riwayat hidup dan
pendidikannya, karya-karyanya dan latar belakang pemikirannya.

b. Filosofis

Maksud pendekatan filosofis dalam penelitian ini adalah
menganalisa pemikiran Buya Hamka tentang Materi Pendidikan
Agama lslam.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar skripsi yang penulis lakukan terdiri dari 3 bagian,
yaitu bagian pendahuluan, inti dan penutup. Pada bagian pendahuluan
terdapat pada bab pertama yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
landasan-landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua berisi tentang riwayat hidup (biografi) Buya Hamka.
Dalam riwayat hidupnya akan dibahas mengena sgjarah beliau sebagai
seorang sastrawan dan sekaligus aim ulama. Pembahasan dalam bab ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran kehidupan Buya Hamka,
sehingga dapat memahami kehidupan dan corak pemikirannya dalam
dunialslam.

Pada bab yang ketiga merupakan bagian inti dari penelitian penulis.
Pada bab ini membahas tentang konsep materi Pendidikan Agama Islam.
Pembahasan ini diperlukan sebaga landasan untuk menganalisis

pemikiran Buya Hamka mengenai materi Pendidikan Agama Islam dalam
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konteks pendidikan saat ini. Pada bab ini juga membahas relevansi konsep
materi Pendidikan Agama Islam menurut Buya Hamka dengan pendidikan
saat ini.

Pada bagian akhir merupakan bab empat yang beris penutup,
meliputi kesimpulan dan saran penulis terhadap penelitiannya. Adapun
bagian akhir adalah daftar pustaka berserta lampiran-lampiran yang terkait

dengan penyusunan skripsi.

19



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah mengadakan telaah terhadap buku “Pelgjaran Agama Islam”
karya Hamka tentang konsep materi pelgaran agama Islam, Hamka telah jelas
menjabarkan dan memberi batasan tentang materi pelgjaran agama Islam yang
begitu luas, sehinggatidak keluar dari kaidah-kaidah Islam.
a. Konsep Materi Pelajaran Agama Islam Menurut Buya Hamka
Konsep materi pelgjaran agama |slam menurut Hamka ialah, meyakini
adanya sang pencipta. Pencarian Tuhan dari segi keindahan dan seni.
Kemudian dari segi fikiran, ilmu dan filsafat. Keesaan Allah. Percaya pada
yang gaib. Yakni mempercayaa adanya malaikat, iblis, dan proses penciptaan
manusia. Percaya kepada kitab-kitab Allah yang di dalamnya membahas
keempat kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para nabi dan rosul. Percaya
kepada rosul-rosul Allah. Percaya kepada hari kiamat. Percaya kepada takdir,
gadla, dan gadar. Yang terakhir adalah iman dan amal shaleh, yakni agidah
dan ibadah.
b. Relevansinya Dengan Pedidikan Islam Di Indonesia Saat Ini
Pemikiran hamka tentang materi pelgiaran agama islam tersebut juga
sgjalan dengan pendidikan yang ada di negeri kita, hal ini terbukti dalam materi

pelgjaran agama Islam ada kesamaan dengan konsep materi pelajaran agama
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Islam yang disusun oleh Hamka sebaga bukti kepeduliannya terhadap dunia
pendidikan.

Pada materi Pelgjaran Agama Islam yang terdapat pada kurikulum 2013
intinya sama mengajarkan rukun iman dan menanamkan rasa percaya terhadap
Tuhan Yang Esamelalui ciptaan-Nya.

B. SARAN-SARAN

1. Membangkitkan kembali esensi pendidikan dalam proses pendidikan,yaitu
dengan tidak hanya menekankan unsur pengajaran yang identikdengan proses
penambahan ilmu pengetahuan tanpa disertai dengan upayapembentukan
akhlak yang paripurna. Ini bisa terwujud jika pendidikan danpengajaran
dilakukan secara seimbang dan berkesinambungan.

2. Hendaknya materi pelgjaran agama islam yang disampaikan kepada peserta
didik, tidak keluar dari kaidah-kaidah islam. Selain itu materi tersebut juga
menekankan penanaman agidah dan akhlak terhadap peserta didik selain
keesaan Tuhan.

C.PENUTUP
Segda puji bagi Tuhan semesta dam yang selalu memberikan petunjuk
dan bimbingan serta kemudahan bagi penulis dalam menyelesaikan tugas
akademis ini, yaitu penyusunan skripsi tanpa halangan yang berarti.Penulis sangat
mengharapkan masukan dari pembaca, baik berupa kritik maupun saran atas
penyusunan karya ilmiah ini. Semoga tulisan inimemberikan manfaat bagi kita

semua. Amin
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